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Abstrak: Terminologi anatomi merupakan kosakata dasar dalam ilmu kedokteran
gigi dan berfungsi sebagai alat komunikasi antarakademisi dan praktisi.
Penggunaan terminologi anatomi otot craniofacial yang tepat dan seragam,
memegang peranan penting dalam bidang kedokteran gigi. Terminologi anatomi
telah terstandarisasi dalam buku yang berjudul Terminologia Anatomica (TA).
Dalam pendidikan kedokteran gigi, terdapat keragaman dalam penggunaan
terminologi anatomi otot craniofacial, sehingga berpotensi menyebabkan
kesalahpahaman dalam komunikasi. Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengetahui
variasi nomenklatur pada anatomi otot craniofacial.

Kata kunci: keragaman, terminologi anatomi, nomenklatur, otot craniofacial

Variability in Craniofacial Muscle Nomenclature in Anatomical
and Clinical Literature: A Literature Review

Abstract: Anatomical terminology is the basic vocabulary in dentistry and is used
to communicate between academics and practitioners. The correct and consistent
use of craniofacial muscle anatomical terminology is important in dentistry.
Anatomical terminology has been standardised in a book entitled Terminologia
Anatomica (TA). In dental education, there is diversity in the use of craniofacial
muscle anatomical terminology, leading to misunderstandings in communication.
This literature review aims to observe the variations in nomenclature in
craniofacial muscle anatomy.

Keywords: diversity, anatomical terminology, nomenclature, craniofacial muscles.

PENDAHULUAN dasar komunikasi dalam bidang

Terminologi anatomi merupakan kesehatan.! Dalam praktik klinis
kumpulan istilah-istilah yang sehari-hari, dokter gigi menggunakan
digunakan untuk mendeskripsikan terminologi anatomi sebagai sarana
struktur tubuh manusia dan menjadi komunikasi yang efektif dalam proses
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diagnosis dan perencanaan perawatan
pasien.!

Perkembangan terminologi
anatomi sudah dimulai sejak zaman
Yunani kuno, dengan istilah-istilah
struktur anatomi yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh Galen. Kemudian,
pada awal abad ke-16, Andreas
Vesalius menambahkan banyak istilah
dan  ilustrasi  dalam  bukunya.
Menjelang akhir abad ke-16, Sylvius
dan Bauhin menambahkan istilah-
istilah baru untuk otot, saraf dan
pembuluh darah. Namun, standarisasi
baru dimulai pada tahun 1895 dengan
dirilisnya buku berjudul Basel nomina
anatomica (BNA). 2

Pada tahun 1928,

Committee of the Anatomists of Great

terbentuk

Britain and lIreland untuk merevisi
BNA menjadi Birmingham Revision
(BR) karena BNA tidak dapat diterima
secara luas. Pada tahun 1935, Jena
(JNA)

nomenklatur

Nomina Anatomica

mereformasi  sistem
anatomi. BNA dan JNA menjadi dua
acuan standar internasional
terminologi anatomi hingga tahun
1955.2

Pada tahun 1955, International

Anatomical Nomenclature Committee
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(IANC) Nomina

Anatomica (NA) yang terus menerus

menetapkan

mengalami revisi hingga tahun 1989.

Terminologi anatomi kembali
mengalami revisi pada tahun 1998
dengan terbitnya buku berjudul
Terminologia Anatomica (TA) dalam
dua versi bahasa, yaitu bahasa Latin
dan Inggris. Sejak saat itu, TA
menggantikan  acuan  terminologi
anatomi terdahulu dan digunakan
hingga saat ini. 2

Perkembangan terminologi
anatomi tersebut dan terdapatnya TA
dalam dua versi bahasa, berpotensi
menimbulkan  keragaman  dalam
penggunaan terminologi anatomi di
kalangan akademisi dan praktisi.?
Keragaman tersebut dapat
menyebabkan kesalahpahaman dalam
berkomunikasi.

Keragaman dalam penggunaan
terminologi anatomi dapat
menimbulkan  kebingungan  dan
kesalahpahaman dalam komunikasi,
baik pada praktik Klinis maupun
proses pembelajaran.! Maka dari itu,
kajian pustaka ini dilakukan untuk
menelaah  keragaman penggunaan

nomenklatur terminologi anatomi otot
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craniofacial di bidang kedokteran

gigi.

PEMBAHASAN
Anatomi otot craniofacial

Kepala (cranium) berasal dari kata
Yunani  “krania” yang  berarti
tengkorak. Cranium tersusun dari 22
tulang dan dibagi menjadi dua bagian
utama, VYyaitu neurocranium dan
viscerocranium.* Neurocranium
merupakan bagian yang berfungsi
untuk membentuk dan melindungi
otak serta struktur pendukungnya,
sedangkan viscerocranium merupakan
bagian yang membentuk kerangka
wajah.*

Cranium menjadi tempat
perlekatan otot dan memungkinkan
jalannya saraf serta pembuluh darah.
Otot-otot wajah dan kepala sebagian
besar merupakan otot lurik yang
berperan dalam membentuk ekspresi
wajah, penglihatan, berbicara, dan
proses  pengunyahan.  Otot-otot
tersebut diinervasi oleh nervus facialis
untuk  otot-otot wajah, nervus
oculomotorius untuk otot-otot mata,
dan nervus trigeminus untuk otot-otot

mastikasi.*’
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Keragaman
Keragaman menurut Kamus Besar
(KBBI), kata

keragaman berarti perihal ragam;

Bahasa Indonesia

perihal jenis; berjenis-jenis.®
Keragaman  dalam  penggunaan
terminologi anatomi dapat muncul
karena adanya revisi terminologi
anatomi* dan adanya dua versi resmi
TA, yaitu dalam bahasa Latin dan
Inggris.>® Berdasarkan review yang
dilakukan oleh Chmielewski dan
Strzelec, kedua versi TA tersebut
memiliki status yang setara. Namun,
terminologi anatomi dalam bahasa
Latin tetap menjadi dasar referensi.?
Perkembangan sistem Klasifikasi
anatomi, seperti Foundational Model
of Anatomy (FMA) yang menyusun
terminologi secara ontologis dan
taksonomis, juga berkontribusi dalam
keragaman. Selain itu, penggunaan
eponim, vyaitu istilah yang diberikan
untuk menghormati orang yang
terkenal karena mendeskripsikan suatu
struktur,

prosedur, kondisi, atau

gangguan  tertentu  juga  dapat

mempengaruhi keragaman.'°

95


https://doi.org/10.30596/amj.v9i2.28846

Vol 9 No 2 Mei 2026

DOI: https://doi.org/10.30596/amj.v9i2.28846

Temuan keragaman terminologi

anatomi pada otot craniofacial

Berikut ini adalah beberapa
terminologi anatomi  pada otot
craniofacial yang memiliki

keragaman TA dalam versi bahasa

Inggris dan terminologi terkait, antara

lain (Tabel 2):11!

a. Musculus temporalis
Didefinisikan sebagai otot yang

berorigo pada fascia temporalis

dan fossa temporalis, serta
berinsersio pada  processus
coronoideus di  mandibula.t?

Dalam TA,

memiliki

terminologi  ini
keragaman  berupa
terminologi dalam bahasa Inggris,
yaitu, temporalis muscle.!!
b. Musculus masseter
Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada o0s. zygomaticum
dan arcus zygomaticus dan

berinsersio pada angulus
mandibula, ramus mandibula, dan
bagian inferior dari processus
coronoideus.*? Dalam TA, struktur
ini juga disebut sebagai masseter,
dan memiliki keragaman dalam
versi  bahasa

Inggris, yaitu

masseter muscle.?
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Musculus pterygoideus lateralis
Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada ala mayor dari os.
sphenoidale dan lamina lateralis
processus pterygoideus, serta
berinsersio pada fovea pterygoidea
dan processus condylaris di
mandibula, dan discus
articularis.!? Dalam TA, struktur
ini memiliki keragaman berupa
terminologi dalam bahasa Inggris,
yaitu lateral pterygoid muscle dan
terminologi terkait, yaitu musculus
pterygoideus externus.!
Musculus pterygoideus medialis
Didefinisikan sebagai otot yang

berorigo pada tuber maxilla, os.

palatinum, permukaan medial
lamina lateralis processus
pterygoideus dan fossa

pterygoidea, serta berinsersio pada
tuberositas pterygoidea.'> Dalam
TA, struktur ini  memiliki

keragaman berupa terminologi

dalam bahasa Inggris, yaitu medial

pterygoid muscle dan terminologi

terkait yaitu musculus

pterygoideus internus.!!

Musculus zygomaticus major
Didefinisikan sebagai otot yang

berorigo pada 0s. zygomaticum
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dan berinseriso pada otot-otot
sudut mulut.!?> Dalam TA, struktur
ini memiliki keragaman berupa
terminologi dalam bahasa Inggris,
yaitu zygomaticus major muscle
dan terminologi terkait, yaitu
musculus zygomaticus.'! Struktur
ini di dalam buku literatur anatomi
standar (Gray’s  Anatomy),
diidentifikasi dengan TA dalam
versi bahasa Inggris.™
Musculus zygomaticus minor
Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada o0s. zygomaticum
dan berinsersio pada labium
superius tepat medial dari sudut
mulut. Dalam TA, struktur ini
memiliki ~ keragaman  berupa
terminologi dalam bahasa Inggris,
yaitu zygomaticus minor muscle
dan terminologi terkait, vyaitu
caput  zygomaticum  musculi
quadrati labii superioris.t?
Musculus levator labii superioris
Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada processus frontalis
di maxilla dan margo
infraorbitalis dan berinsersio pada
kulit bibir atas. Dalam TA, struktur
ini memiliki keragaman berupa

terminologi dalam bahasa Inggris,
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antara lain: (a) levator labii
superioris; dan (b) levator labii
superioris muscle dan terminologi
terkait, yaitu Infraorbitale musculi
quadrati labii superioris.'
Musculus depressor anguli oris
Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada linea obliqua
mandibula, dibawah gigi caninus,
premolar dan molar pertama
rahang bawah, serta berinsersio
pada kulit sudut mulut yang
menyatu dengan musculus
orbicularis oris. Dalam TA,
struktur ini memiliki keragaman
berupa terminologi dalam bahasa
Inggris, antara lain: (a) depressor
anguli oris; dan (b) depressor
anguli oris  muscle, dan
terminologi terkait, antara lain: (a)
musculus triangularis; dan (b)
triangularis muscle.
Musculus orbicularis oris
Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada permukaan kulit
bagian dalam, bagian superior
pada maxilla (planum medianum)
dan  bagian inferior pada
mandibula, serta berinserio pada
membran mukosa bibir. Dalam

TA, struktur ini  memiliki
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keragaman berupa terminologi
dalam bahasa Inggris, Yyaitu
orbicularis oris muscle.
Musculus levator anguli oris

Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada fossa canina, di
bawah foramen infraorbitalis di
maxilla dan berinsersio pada otot-
otot pada sudut mulut. Dalam TA,
struktur ini memiliki keragaman
berupa terminologi dalam bahasa
Inggris, antara lain: (a) levator
anguli oris; dan (b) levator anguli
oris muscle, dan terminologi
terkait, antara lain: (a) caninus
muscle; dan  (b)  musculus
caninus.!
Musculus mentalis

Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada frenulum labii
inferioris dan berinsersio pada
kulit dagu. Dalam TA, struktur ini
memiliki ~ keragaman  berupa
terminologi dalam bahasa Inggris,
yaitu mentalis muscle.!?
Musculus risorius

Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo dari fascia dan otot-otot
superfisial di atas musculus
masseter dan berinsersio pada
kulit sudut mulut. Dalam TA,
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struktur ini memiliki keragaman
terminologi berupa terminologi
dalam bahasa Inggris, Vvaitu
risorius muscle dan terminologi
terkait, antara lain: (a) muscle of
Albinus; dan (b) Santorini’s
muscle.!

Musculus buccinator

Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada processus alveolaris
maxillae dan mandibulae, serta
raphe pterygomandibularis.!? Otot
ini  berinsersio pada  bibir,
musculus orbicularis oris,
submukosa bibir dan pipi. Dalam
TA, struktur ini juga disebut
sebagai musculus bucinator dan
bucinator, dan memiliki
keragaman dalam versi bahasa
Inggris, antara lain: (a) buccinator;
(b) bucinator muscle; dan (c)
buccinator muscle, dan
terminologi terkait, antara lain: (a)
buccinator; dan (b) musculus
bucinatorius.!?
Musculus nasalis

Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada maxilla dan
berinsersio pada aponeurosis pada
batang hidung. Dalam TA, struktur

ini memiliki keragaman berupa
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terminologi dalam bahasa Inggris,
yaitu musculus nasalis.!
Musculus procerus

Didefinisikan sebagai otot yang
berorigo pada aponeurosis wajah
dari 0s. nasale dan berinsersio

pada kulit antara alis. Dalam TA,
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struktur ini memiliki keragaman
berupa terminologi dalam bahasa
Inggris, yaitu procerus muscle,
dan terminologi terkait, antara
lain: () Santorini’s muscle; (b)
dan (c)

musculus depressor glabellae.!

depressor glabellae

Tabel 1. Keragaman Terminologi Anatomi pada otot craniofacial.

Terminologi Anatomi

No: Bahasa Latin Bahasa Inggris Terminologi Terkait
1. Musculus temporalis - Temporalis muscle -
- Temporal muscle

2. Masseter atau Musculus - Masseter -
masseter - Masseter muscle

3. Musculus pterygoideus  Lateral pterygoid muscle Musculus pterygoideus
lateralis externus

4, Musculus pterygoideus  Medial pterygoid muscle Musculus pterygoideus
medialis internus

5. Musculus zygomaticus Zygomaticus major muscle Musculus zygomaticus
major

6. Musculus zygomaticus Zygomaticus minor muscle Caput  zygomaticum
minor musculi quadrati labii

superioris

7. Levator labii superioris -  Levator labii superioris ~ Caput infraorbitale
atau - Levator labii superioris ~ musculi quadrati labii
Musculus levator labii muscle superioris
superioris

8. Depressor anguli oris -  Depressor anguli oris - Triangularis
atau Musculus -  Depressor anguli oris muscle
depressor anguli oris muscle - Musculus

triangularis
9. Musculus orbicularis Orbicularis oris muscle -

oris
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10. Levator anguli oris - Levator anguli oris Caninus muscle
atau Musculus levator - Levator anguli oris Musculus caninus
anguli oris muscle

11.  Musculus mentalis Mentalis muscle -

12.  Musculus risorius Risorius muscle Muscle of Albinus
Santorini's
muscle

13.  Bucinator atau - Bucinator Buccinator
Musculus bucinator - Bucinator muscle Musculus
atau Musculus - Buccinator muscle bucinatorius
buccinator

14.  Musculus nasalis Nasalis muscle -

15.  Musculus procerus procerus muscle Santorini's
muscle

- Depressor
glabellae
- Musculus
depressor
glabellae
KESIMPULAN kesalahpahaman dalam komunikasi,

Penggunaan terminologi anatomi
yang tepat merupakan aspek penting
dalam bidang kesehatan, karena
terminologi yang akurat mendukung

komunikasi yang efektif antar tenaga

kesehatan. Namun dalam
penggunaannya, masih ditemukan
keragaman yang muncul akibat

perubahan terminologi anatomi dari
waktu ke waktu, dan terdapatnya dua
versi resmi dalam TA, yaitu versi
bahasa Latin dan Inggris. Keragaman
menimbulkan

tersebut  berpotensi
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penegakan diagnosis, hingga
perencanaan perawatan, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada
keselamatan pasien.

Penggunaan terminologi anatomi
yang seragam perlu dipertimbangkan
sejak awal pendidikan kedokteran
gigi. Hal ini sebagai bentuk upaya
untuk mencegah kesalahpahaman,
baik dalam masa pendidikan maupun

praktik klinis.
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